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ABSTRACT 
Performances of health service are very determined by Health Centers (Puskesmas). So, making the Puskesmas 
performance good and maintaining to be good is a compulsion. The main issue associated wtth organizational culture 
is linkage with organizational performance. The relationship between organizational culture and performance has been 
established. This study aimed to determine the dominant culture type of a Puskesmas. It was a descriptive study with 
a cross sectional design. The study was conducted during February to March 2007, at Sanan Kulon Health Center, in 
81itar District. There were 38 personnels of Sanan Kulon Health Center selected by total sampling technique. Data were 
analyzed quantitatively. Results showe;:! !nat the dominant culture at Puskesmas Sanan Kulon was cultural type of clan 
(53%). It concluded that the dominant culture type based on demographic characteristics (gender, age, position, years 
of employment) at Sanan Kulon Health Center, 8/itar District dominated by cultural type of clan. The dominant Culture of 
Sanan Kulon Health Center, 81itar District for the current situation and prefered situation showed that the dominant culture 
were the clan type. 
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PENELITIAN 
Puskesmas dan jaringannya yaitu puskesmas 
induk, puskesmas pembantu, dan polindes merupakan 
ujung tombak pe layanan kesehatan. Baik atau 
buruknya gambaran pelayanan kesehatan yang 
diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat sangat 
ditentukan oleh puskesmas. Untuk itu menjadikan 
performance puskesmas baik dan menjaganya agar 
tetap baik adalah suatu keharusan. 
lsu utama tentang budaya organisasi pada 
saat ini adalah keterkaitannya dengan performance 
organisasi. Keterkai tan antara budaya organisasi 
dengan performance organisasi te lah terbentuk 
secara mapan. Satu upaya peningkatan organisasi 
yang menjadi bukti yang mendukung kekuatan 
hubungan antara budaya organisasi dan performance 
bisnis adalah bahwa perusahaan yang memberi 
1 Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar 
penekanan pada nilai kunci komponen manajerial , 
seperti pelanggan, stakeholders, karyawan, dan 
kepemimpinan, banyak yang telah terbukti gagal 
karena tidak memperhatikan karakteristik budaya 
(Kotter and Heskett, 1992; Wagner and Spencer, 
1996). 
Cameron dan Quinn (2000) telah mengembangkan 
suatu kerangka budaya organisasi yang dinamakan 
dengan teori 'Competing Values Framework'. Kerangka 
teori ini mengacu pada apakah suatu organisasi 
mempunyai suatu fokus utama pada masalah ekstemal 
atau internal, dan apakah mengejar fleksibilitas dan 
ciri khas atau stabilitas dan pengendalian. 
Kerangka teori tersebut juga didasarkan pada 
enam dimensi budaya organisasi dengan empatjenis 
budaya dominan yaitu clan, adhocracy, market, dan 
hierarchy. Yang mana untuk mengidentifikasi profil 
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